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MODEL ARIMA INTERVENSI UNTUK MENGANALISIS 
DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADAP KUNJUNGAN 
WISATAWAN MANCANEGARA DI PROVINSI BALI 
ABSTRAK 
Pariwisata merupakan salah satu sektor penyumbang devisa 
negara terbesar. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 
melihat pertumbuhan pariwisata sebagai penyumbang devisa negara 
adalah jumlah kunjungan wisatawan mancanegara, yang mana 
merupakan data deret waktu karena jumlahnya berubah-ubah secara 
fluktuatif dan dipengaruhi banyak faktor seiring berjalannya waktu. 
Pandemi COVID-19 telah menyebabkan sektor pariwisata, khususnya 
di Bali mengalami penurunan yang sangat tajam, sehingga diperlukan 
suatu model yang dapat meramalkan jumlah wisatawan mancanegara 
akibat kejadian tersebut. Model intervensi adalah pengembangan dari 
model ARIMA yang mampu menganalisis dampak dari suatu kejadian 
tak terduga seperti pemogokan, bencana alam, perubahan kebijakan 
dan lain sebagainya. Jenis dari variabel intervensi dapat berupa fungsi 
step maupun fungsi pulse. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa 
pemodelan data jumlah kunjungan wisatawan mancanegara lebih tepat 
menggunakan fungsi pulse. Hasil ramalan menunjukkan jumlah 
kunjungan wisatawan mancanegara di Provinsi Bali masih berusaha 
pulih ke kondisi sebelum pandemi dengan laju perlahan. Hal ini berarti 
diperlukan suatu upaya lebih guna meningkatkan kunjungan 
wisatawan mancanegara. Berdasarkan pemeriksaan keakuratan hasil 
ramalan diperoleh bahwa nilai MAPE lebih dari 20% sehingga dapat 
dikatakan bahwa model belum dapat meramalkan jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara ke Provinsi Bali secara akurat. 



















ARIMA INTERVENTION MODEL FOR ANALYZING THE 
IMPACT OF COVID-19 PANDEMIC ON FOREIGN 
TOURIST VISITS IN BALI PROVINCE 
ABSTRACT 
Tourism is one of the largest foreign exchange reserves 
contributors to the country. One indicator that can be used to see the 
growth of tourism as a contributor to the country's foreign exchange 
reserves is the number of foreign tourist visits, which is a time series 
data because the number changes fluctuatively and is affected by many 
factors over time. The COVID-19 pandemic has caused the tourism 
sector, especially in Bali to experience a very sharp decline, so a model 
is needed that can predict the number of foreign tourists visits due to 
this incident. The Intervention Model is a development of the ARIMA 
model which is able to analyze the impact of an unexpected event such 
as strikes, natural disasters, policy changes, etc. The types of the 
intervention variables can be in the form of a step function or a pulse 
function. Based on the results of the analysis, it was found that the data 
modeling on the number of foreign tourist visits was more appropriate 
to use the pulse function. The forecast showed that the number of 
foreign tourist visits in Bali Province was still trying to recover like 
before the pandemic at a slow rate. It means more efforts are required 
to increase foreign tourist visits to Bali Province. Based on the 
examination of the forecast accuracy, it is found that the MAPE value 
is more than 20% so that it can be said that the model has not been able 
to accurately predict the number of foreign tourist visits to Bali 
Province. 
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1.1. Latar Belakang 
Pariwisata merupakan salah satu sektor penyumbang devisa 
negara terbesar di Indonesia (Kemenparekraf, 2018). Ini dikarenakan 
Indonesia memiliki budaya yang sangat beragam sehingga mampu 
menarik minat wisatawan, baik lokal maupun mancanegara. Melalui 
sektor pariwisata, setiap daerah mampu mengembangkan potensi 
daerahnya masing-masing dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi 
di wilayah tersebut. Industri pariwisata memiliki beberapa unsur 
antara lain: Akomodasi (Penginapan), Jasa Boga (Restoran), Jasa 
Angkutan (Transportasi), Tempat Penukaran Uang (Money Changer), 
Atraksi Wisata, Cindera Mata dan Agen Perjalanan. Berbagai produk 
wisata berikut fasilitas yang menarik ditawarkan pelaku pariwisata 
untuk dapat menarik wisatawan. Namun, sektor tersebut sangat 
memerlukan suasana yang kondusif, nyaman dan aman sehingga 
wisatawan sebagai konsumen memiliki kepercayaan untuk datang dan 
berwisata ke Indonesia. 
Salah satu provinsi dengan pariwisata yang terkenal bagi 
wisatawan lokal maupun mancanegara adalah Provinsi Bali. Provinsi 
yang dikenal sebagai Pulau seribu Pura atau island of a thousand 
temple, menawarkan berbagai wisata seperti pantai, danau dan 
gunung. Dengan budaya khas yang dimiliki Provinsi Bali menjadikan 
sektor pariwisata berkembang dengan pesat dan menjadi daya tarik 
tersendiri bagi wisatawan lokal maupun mancanegara. 
Bali sebagai salah satu daerah tujuan wisata menempatkan 
industri pariwisata sebagai sektor utama. Kehidupan pariwisata di Bali 
ditunjang oleh kondisi alam yang indah serta budaya masyarakat yang 
unik. Perkembangan industri pariwisata di Bali terlihat mulai 
meningkat pada tahun 1980, dan sepuluh tahun kemudian 
perkembangannya mencapai tiga kali lipat atau 300% (BPS Provinsi 
Bali, 2020). Dalam kurun waktu tersebut banyak berkembang berbagai 
fasilitas yang memberikan kenyamanan dan ketertarikan bagi para 
wisatawan untuk berkunjung seperti hotel, resort, restoran, jasa 
perjalanan, sentra kerajinan tangan sebagai cinderamata khas Bali, 
pusat pengembangan budaya dan kesenian tradisional yang 
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menyuguhkan atraksi budaya sampai dengan pengembangan lokasi 
wisata alam yang menawarkan keindahan pulau Dewata. 
Tahun 2020 telah menjadi tahun yang cukup berat yang 
berimplikasi terhadap terciptanya suasana yang kurang kondusif bagi 
tumbuh dan berkembangnya sektor pariwisata. COVID-19 disebabkan 
oleh virus SARS-CoV2 (Severe Acute Respiratory Syndrome 
Coronavirus 2) yang merebak ke hampir seluruh kawasan di bumi, 
menyebabkan para wisatawan menjadi enggan untuk bepergian. 
Akibatnya, pelaku pariwisata dituntut untuk mengambil langkah taktis 
dalam menangani kondisi yang telah ditetapkan sebagai pandemi oleh 
organisasi kesehatan dunia (WHO, 2020a). 
Pandemi COVID-19 yang terjadi di seluruh belahan dunia, 
termasuk Indonesia sejak Maret 2020 telah menyebabkan adanya 
peringatan perjalanan ke Indonesia atau Travel Warning yang 
dikeluarkan oleh beberapa negara. Hal ini mengakibatkan industri 
pariwisata khususnya di Bali mengalami tantangan yang sangat berat 
akibat turunnya jumlah kunjungan wisatawan secara drastis. Untuk 
mengetahui seberapa besar dampak pandemi dan bagaimana 
kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali di masa yang akan datang 
diperlukan peramalan. 
Dari permasalahan tersebut, metode peramalan yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis intervensi. Analisis 
intervensi adalah suatu teknik peramalan untuk mengevaluasi dampak 
dari suatu kejadian eksternal, seperti hari libur, pemogokan, diskon, 
promosi dan perubahan kebijakan lainnya pada suatu data deret waktu, 
di mana kejadian eksternal ini disebut intervensi (Wei, 2006). 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan model 
intervensi dalam bidang pariwisata adalah pemodelan intervensi dan 
deteksi outlier pada data wisatawan domestik dengan studi kasus di 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang dilakukan oleh Budiarti dkk. 
(2013). Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa model 
intervensi dengan deteksi outlier baik digunakan untuk meramalkan 
jumlah wisatawan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Wardhani (2020), tentang pemodelan ARIMA 
Intervensi Multi-Input untuk menganalisis dampak bencana terhadap 
kunjungan wisatawan mancanegara ke Provinsi Bali dan NTB. Hasil 
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa erupsi Gunung Rinjani 




mancanegara ke Bali dan NTB, sedangkan erupsi Gunung Agung 
berdampak negatif pada kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali. 
Dampak terbesar dirasakan Provinsi NTB saat gempa Lombok. 
Penelitian mengenai perkembangan pariwisata oleh Hakim 
(2020), yang melihat pengaruh risiko terhadap wabah dan peringatan 
perjalanan dalam periode tahun 2003 hingga 2019. Diperoleh hasil 
bahwa risiko terhadap wabah dan peringatan perjalanan 
mempengaruhi persepsi wisatawan terutama dalam keputusan 
berkunjung, sehingga diperlukan perhatian khusus pada faktor yang 
membentuk persepsi tersebut. Pada prinsipnya, semakin cepat kembali 
ke situasi awal, semakin siap suatu destinasi terdampak wabah 
menerima kembali wisatawan. 
Berawal dari kondisi stabilitas keamanan yang mengalami 
gejolak dari hal-hal yang di luar kendali (intervensi) tersebut, maka 
perlu adanya studi yang mengkaji perkembangan jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara ke Bali, di mana setiap bulannya dicatat oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali. Pemilihan wisatawan 
mancanegara didasarkan pada besar penurunan jumlah wisatawan 
akibat pandemi COVID-19 lebih berdampak pada kunjungan 
wisatawan mancanegara dibandingkan dengan wisatawan nusantara. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang 
diperoleh adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana gambaran kondisi pariwisata di Provinsi Bali 
akibat pandemi COVID-19 dilihat dari jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara? 
2. Bagaimana pemodelan intervensi jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara di Bali akibat pandemi COVID-19 
3. Bagaimana peramalan jumlah kunjungan wisatawan 
mancanegara di Bali akibat pandemi COVID-19 




1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Menggambarkan kondisi pariwisata di Bali akibat pandemi 
COVID-19 dari jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 
ke Bali. 
2. Melakukan pemodelan ARIMA intervensi untuk 
menjelaskan pola pemulihan kunjungan wisatawan 
mancanegara akibat pandemi COVID-19, dilihat dari jumlah 
kunjungan. 
3. Meramalkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke 
Bali akibat pandemi COVID-19 di waktu yang akan datang 
menggunakan model ARIMA intervensi. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Menerapkan pemodelan data deret waktu pada jumlah 
kunjungan wisatawan mancanegara, khususnya saat terdapat 
kejadian-kejadian di luar dugaan atau intervensi. 
2. Memberikan informasi bagi pelaku pariwisata mengenai 
perilaku wisatawan sehingga dapat mengambil kebijakan 
yang tepat. 
3. Memberikan informasi kepada pemerintah daerah Provinsi 
Bali dan masyarakat tentang besarnya dampak pandemi 
COVID-19. 
1.5. Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi dalam beberapa hal, 
antara lain: 
1. Data yang digunakan yaitu jumlah kunjungan wisatawan 
mancanegara ke Provinsi Bali setiap bulan yang dihimpun 
oleh BPS dari bulan Januari 2015 – April 2021. 





1.6. Orisinalitas Penelitian dan Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan terangkum 
pada Gambar 1.1 berikut. 
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2.1. Analisis Deret Waktu 
Dalam model deret waktu (time series), pendugaan masa depan 
dilakukan berdasarkan data yang tersedia di masa lampau. Tujuan 
metode peramalan deret waktu adalah menemukan pola dalam deret 
waktu yang digunakan untuk penentuan data hasil ramalan di periode 
mendatang. 
Rangkaian data pengamatan yang terjadinya berdasarkan waktu 
𝑡 secara berurutan dengan interval waktu tetap disebut dengan deret 
waktu. Data deret waktu biasa dinotasikan sebagai variabel acak 𝑍𝑡 
dengan fungsi kepekatan 𝑓(𝑍𝑡) yang dapat dipasangkan dengan indeks 
waktu 𝑡, sehingga data pada waktu ke 𝑡1, 𝑡2, … , 𝑡𝑛 adalah 
𝑍𝑡1, 𝑍𝑡2, … , 𝑍𝑡𝑛. 
2.1.1. Stasioneritas Deret Waktu 
Salah satu asumsi dalam tahap pembentukan model deret waktu 
adalah stasioneritas. Data deret waktu yang stasioner relatif tidak 
terjadi kenaikan ataupun penurunan nilai secara tajam pada deret 
tersebut atau dengan kata lain, data berfluktuasi di sekitar nilai rata-
rata yang konstan. Data yang tidak stasioner memiliki dua penyebab 
ketidakstasioneran, tidak stasioner dalam rata-rata dan tidak stasioner 
dalam ragam. Contoh data deret waktu yang tidak stasioner disajikan 
pada Gambar 2.1. 
 
(a) (b) 
Sumber: Kitagawa (2021). 




Gambar 2.1 merupakan salah satu contoh bentuk data yang 
belum stasioner dengan melihat plot data menggunakan data yang 
dibangkitkan, di mana pada gambar (a) mengindikasikan data 
memiliki tren yang berarti tidak stasioner dalam rata-rata, sedangkan 
gambar (b) mengindikasikan data tidak stasioner dalam ragam.  
 
1. Stasioneritas Ragam 
Stasioneritas terhadap ragam dapat dilihat dengan plot Box-Cox. 
Deret waktu dikatakan stasioner terhadap ragam apabila berfluktuasi 
dengan ragam konstan. Transformasi Box-Cox adalah metode di mana 
respons dipangkatkan. Box-Cox mempertimbangkan kelas 
transformasi yang mempunyai parameter tunggal (𝜆) yang 
dipangkatkan pada variabel 𝑍𝑡, sehingga transformasi menjadi 𝑍𝑡
𝜆. Jika 
nilai 𝜆 sama dengan satu, maka dikatakan bahwa data deret waktu telah 
stasioner terhadap ragam. Parameter 𝜆 diduga dengan metode 
maximum likelihood (Box dan Cox, 1964). Tabel 2.1 menyajikan nilai 
dan jenis transformasi. 













2. Stasioneritas Rata-rata 
Hanke dan Wichern (2014) mengatakan bahwa stasioneritas 
terhadpa rata-rata dapat dilihat pada plot Autocorrelation Fucntion 
(ACF). Apabila plot ACF turun mendekati nol secara cepat, di mana 
pada umumnya setelah lag kedua atau ketiga maka dapat dikatakan 
data stasioner. 
Metode lain untuk memeriksa stasioneritas terhadap rata-rata 
dapat diketahui melalui uji akar unit. Menurut Gujarati dan Porter 




Dickey-Fuller yang dikenalkan oleh David Dickey dan Wayne Fuller. 
Uji akar unit memiliki model awal AR(1) berikut ini. 
𝑍𝑡 = 𝜙𝑍𝑡−1 + 𝑒𝑡; −1 < 𝜙 < 1 (2.1) 
Jika 𝜙 = 1, maka variabel acak 𝑍 memiliki akar unit. Deret 
waktu yang memiliki akar unit dikatakan bergerak mengikuti random 
walk sehingga tidak stasioner. Hipotesis yang melandasi pengujian 
adalah 
𝐻0: 𝜙 = 0, terdapat akar unit atau 𝑍𝑡 tidak stasioner 
𝑣𝑠  
𝐻1: 𝜙 < 0, tidak terdapat akar unit atau 𝑍𝑡 stasioner 


































?̂? : penduga parameter AR(1) 
𝑠𝑒(?̂?) : salah baku ?̂? 
?̂?2 : penduga ragam sisaan 
𝑍𝑡 : respons periode ke-𝑡 
𝑛 : banyak respons 
Tolak 𝐻0 jika statistik uji lebih besar dari titik kritis 𝑡(𝑛−1)
0,05/2
 atau 
nilai-p (p-value) kurang dari 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa 
variabel stasioner. 
Apabila data pada deret waktu bersifat stasioner kuat (strictly 
stationary), waktu pengamatan tidak berpengaruh terhadap rata-rata 𝜇 
dan ragam 𝜎2. Ini berarti bahwa deret 𝑍𝑡 akan berfluktuasi di sekitar 
nilai 𝜇 dan 𝜎2 yang konstan, dan dapat dikatakan bahwa deret 𝑍𝑡 
stasioner dalam 𝜇 dan 𝜎2. Sedangkan proses stokastik 𝑍𝑡 dikatakan 
stasioner lemah (weakly stationary) jika (Box dkk., 2008): 
1. Rata-rata konstan setiap waktu, 𝐸(𝑍𝑡) = 𝜇 untuk semua waktu 𝑡. 
2. 𝛾𝑡,𝑡−𝑘 = 𝛾𝑘 untuk semua waktu 𝑡 dan lag 𝑘. 
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2.1.2. Identifikasi Model ARIMA 
Model ARIMA dapat dibangun dengan bantuan plot dari ACF 
(𝜌𝑘) dan Partial Autocorrelation Function (PACF (𝜙𝑘𝑘)) pada lag ke-



















𝜙𝑘𝑗 = 𝜙𝑘−1,𝑗 − 𝜙𝑘𝑘𝜙𝑘−1,𝑗−1 (2.8) 
 
Secara umum bentuk model multiplikatif ARIMA Box-Jenkins 
ARIMA(𝑝, 𝑑, 𝑞)(𝑃, 𝐷, 𝑄)𝑆 adalah sebagai berikut (Cryer dan Chan, 
2008). 
𝜙𝑝(𝐵)ΦP(𝐵




(𝑝, 𝑑, 𝑞) : orde nonmusisman AR, pembedaan dan MA 
(𝑃, 𝐷, 𝑄) : orde musiman AR, pembedaan dan MA 
𝜙𝑝(𝐵) : (1 − 𝜙1𝐵 − 𝜙2𝐵
2 − ⋯ − 𝜙𝑝𝐵
𝑝) 
Φ𝑃(𝐵
𝑆) : (1 − Φ1𝐵
𝑆 − Φ2𝐵
2𝑆 − ⋯ − Φ𝑃𝐵
𝑃𝑆) 
𝜃𝑞(𝐵) : (1 − 𝜃1𝐵 − 𝜃2𝐵
2 − ⋯ − 𝜃𝑞𝐵
𝑞) 
Θ𝑄(𝐵
𝑆) : (1 − Θ1𝐵
𝑆 − Θ2𝐵
2𝑆 − ⋯ − Θ𝑄𝐵
𝑄𝑆) 
at : sisaan yang menyebar white noise 
 
Apabila data telah stasioner, maka dapat ditetapkan model 
ARIMA(𝑝, 𝑑, 𝑞) yang cocok untuk data. Proses identifikasi model 
ARIMA dilakukan dengan melihat plot Sample Autocorrelation 
Function (SACF) dan Sample Partial Autocorrelation Function 
(SPACF). Data deret waktu yang telah stasioner memiliki ciri-ciri 






Tabel 2.2. Karakteristik ACF dan PACF Proses Stasioner 
 ACF PACF 
AR(𝑝) Turun secara 
eksponensial atau 
gelombang sinus 
Berbeda nyata setelah 
lag ke-𝑝 





ARMA(𝑝, 𝑞) Turun setelah lag 
(𝑞 − 𝑝) 
Turun setelah lag 
(𝑞 − 𝑝) 
2.1.3. Pendugaan Parameter Model ARIMA 
Cryer dan Chan (2008) menjelaskan beberapa metode untuk 
menaksir parameter model deret waktu diantaranya yaitu metode 
momen, kuadrat terkecil (least square) dan kemungkinan maksimum 
(maximum likelihood). Metode kemungkinan maksimum telah banyak 
digunakan dalam menaksir parameter model deret waktu. Misal 
diketahui model stasioner ARMA(𝑝, 𝑞) berikut. 
?̇?𝑡 = 𝜙?̇?𝑡−1 + ⋯ + 𝜙𝑝?̇?𝑡−𝑝 + 𝑎𝑡 − 𝜃1𝑎𝑡−1 − ⋯ − 𝜃𝑞𝑎𝑡−𝑞 (2.10) 
Fungsi log-likelihood bersyarat bagi model adalah 








2  (2.11) 
𝑆∗(𝜙, 𝜇, 𝜃) = ∑ 𝑎𝑡
2𝑛
𝑡=2 (𝜙, 𝜇, 𝜃 | 𝑍∗, 𝑎∗, 𝑍) (2.12) 
di mana  𝑆∗(𝜙, 𝜇, 𝜃) adalah fungsi jumlah kuadrat bersyarat 
(conditional sum of square). Penduga ?̂?, ?̂? dan 𝜃 adalah nilai yang 
memaksimumkan persamaan (2.11), yang diperoleh dengan 










Setelah diperoleh penduga ?̂?, ?̂? dan 𝜃, penduga ?̂?𝑎
2 bagi 𝜎𝑎
2 






dengan d. f. adalah derajat bebas yang diperoleh dari d. f. = 𝑛 − (2𝑝 +




Model ARIMA yang baik adalah model yang dapat 
menggambarkan suatu kejadian dengan nilai penduga parameter-
parameternya signifikan tidak sama dengan nol. Secara umum, uji 
signifikansi parameter dapat dilakukan dengan tahapan (Wei, 2006): 
a. Hipotesis: 𝐻0: 𝜃 = 0 
 𝑣𝑠  
 𝐻1: 𝜃 ≠ 0 






𝜃 : Parameter pada model ARIMA 
𝜃 : Nilai Penduga Parameter pada model ARIMA 
𝑠. 𝑒. (𝜃) : Salah baku dari nilai penduga 𝜃 
Tolak 𝐻0 jika |𝑡| > 𝑡0,05
2
;𝑑𝑓=𝑛−(𝑛𝑝+1)
 atau besarnya nilai-p 
kurang dari taraf nyata (0,05), di mana  
𝑛 : banyaknya observasi  
𝑛𝑝 : banyaknya parameter. 
2.1.4. Diagnosis Model 
Apabila parameter model telah layak, agar model dapat 
digunakan untuk peramalan, maka perlu dilakukan pemeriksaan 
(diagnosis) model. Diagnosis model dimulai dengan memeriksa 
apakah model telah ditentukan secara benar atau telah dipilih orde 𝑝, 
𝑑 dan 𝑞 dengan tepat. Dalam tahap diagnosis model terdapat uji 
kesesuaian model yang dilakukan, yaitu uji terhadap asumsi white 
noise pada sisaan (Wei, 2006). 
Asumsi white noise pada sisaan harus terpenuhi, ditandai 
dengan proses yang tidak menunjukkan adanya autokorelasi, dengan 
kata lain, sisaan sudah tidak mempunyai pola tertentu atau bersifat 
acak (rata-rata nol dan ragam konstan). Pemeriksaan asumsi white 
noise pada sisaan dilakukan dengan uji Ljung-Box berlandaskan 
hipotesis berikut (Brockwell dan Davis, 2016). 
𝐻0: 𝜌𝑖 = 0 (tidak terdapat korelasi antar lag pada sisaan)  
𝑣𝑠 
𝐻1: Setidaknya terdapat satu 𝑖, di mana 𝜌𝑖 ≠ 0 (terdapat korelasi 




Jika 𝐻0 benar, statistik uji Ljung-Box adalah sebagai berikut. 






2  (2.15) 
keterangan: 
𝑛 : banyak pengamatan 
?̂?𝑖 : penduga autokorelasi sisaan pada lag ke-𝑖 
𝑘 : banyak autokorelasi yang diuji 
𝑚 : banyak parameter yang diduga dalam model 
Jika statistik 𝑄 < 𝜒
(𝑘−𝑛𝑝)
2 , atau besarnya nilai-p lebih besar dari 
taraf nyata (0,05) maka semua koefisien autokorelasi sama dengan nol 
atau model layak untuk digunakan. 
Selain asumsi sisaan bersifat white noise, dilakukan juga 
pengujian terhadap asumsi kenormalan sisaan menggunakan uji 
Jarque Bera, dengan hipotesis sebagai berikut (Gujarati dan Porter, 
2009). 
𝐻0: 𝑖~𝑁(𝜇, 𝜎
2) (sisaan menyebar normal)   
 𝑣𝑠 
𝐻1: 𝑖 ≁ 𝑁(𝜇, 𝜎
2) (sisaan tidak menyebar normal) 




















































Terima 𝐻0 apabila statistik uji 𝐽𝐵 < 𝜒(2)
2  atau jika nilai-𝑝 lebih 




2.1.5. Pemilihan Model Terbaik 
Menurut Enders (2015), pemilihan model terbaik dapat 
dilakukan dengan menggunakan nilai Akaike’s Information Criteria 
(AIC) terkecil.  





) + 2𝑛𝑝 (2.17) 
keterangan: 
𝑛 : banyaknya pengamatan dalam pendugaan parameter 
𝑛𝑝 : banyaknya parameter dalam model 
𝑒𝑡  : sisaan model 
2.2. Analisis Intervensi 
Analisis intervensi digunakan untuk menilai besarnya pengaruh 
dari kejadian-kejadian eksternal terhadap pola perubahan data yang 
diamati. Kejadian-kejadian eksternal tersebut misalnya bencana alam, 
aksi mogok, perubahan kebijakan, kondisi keamanan dan lain-lain. 
Model intervensi ini merupakan hasil pengembangan model ARIMA 
Box-Jenkins oleh Box dan Tiao (1975). 
Dalam menganalisis adanya pengaruh intervensi, diasumsikan 
bahwa waktu kejadian intervensi telah diketahui pada saat 𝑇. Untuk 
mewakili adanya pengaruh tersebut, maka variabel yang diamati 
ditambahkan dengan variabel dummy dengan nilai 1 atau 0 yang 
menunjukkan ada atau tidaknya kejadian tersebut. Secara umum 
pengaruh intervensi mempunyai dua kemungkinan yaitu: 
 
1. Intervensi pada waktu ke-𝑇 dan mempunyai efek yang berlanjut 
pada waktu berikutnya (Enders, 2015). Pada kondisi ini, variabel 




0;        𝑡 < 𝑇
1;        𝑡 ≥ 𝑇
 (2.18) 
2. Intervensi terjadi pada waktu 𝑇 dan mempunyai efek pada saat itu 
saja, tidak berlanjut pada waktu berikutnya. Pada kondisi ini 




0;        𝑡 = 𝑇





2.2.1. Fungsi Transfer 
Model fungsi transfer merupakan model yang dapat digunakan 
untuk merepresentasikan situasi dinamis yang umum terjadi dan 
sangat sederhana (parsimoni) dalam penggunaan parameter model 
(Box dkk., 2008). Bentuk fungsi transfer dapat berupa single-input 
maupun multi-input dengan asumsi model telah stasioner. 
2.2.2. Pendugaan Parameter Model Intervensi 
Bentuk umum model intervensi adalah (Wei, 2006) 
𝑌𝑡 = 𝑣(𝐵)𝐼𝑡 + 𝑁𝑡 (2.20) 
di mana: 
𝑌𝑡 : Variabel respons pada waktu ke-𝑡 
𝐼𝑡 : Variabel intervensi pada waktu ke-𝑡, bernilai 1 atau 0 yang 
menunjukkan ada tidaknya pengaruh intervensi pada waktu 
𝑡. 𝐼𝑡 dapat berupa fungsi step atau fungsi pulse. 
𝑣(𝐵) : Fungsi transfer yang menyatakan pengaruh variabel intervensi. 
𝑁𝑡  : noise berupa model ARIMA sebelum terjadi intervensi. 
Beberapa bentuk respons dari fungsi step atau fungsi pulse 
beragam, diantaranya dilihat dari efek atau respon intervensi yang 
dihasilkan, diantaranya: 
1. Pengaruh intervensi 𝑏 periode setelah kejadian tidak diketahui 
secara pasti, maka bentuk fungsi transfer yang dipakai adalah: 
𝜔𝐵𝑏𝑆𝑡
(𝑇)
 untuk fungsi step atau (2.21) 
𝜔𝐵𝑏𝑃𝑡
(𝑇)
 untuk fungi pulse (2.22) 
2. Pengaruh intervensi diketahui 𝑏 periode setelah kejadian dengan 











, untuk fungsi pulse (2.24) 
Dari pengaruh tersebut, penduga kemungkinan maksimum bagi 















Bentuk umum respon dari fungsi intervensi ada beraneka ragam 
yang disajikan pada Tabel 2.3 berikut (Bowerman dan O`Connell, 
1993). 
Tabel 2.3. Bentuk Respon dari Intervensi 














































Dalam analisis intervensi, efek intervensi dianggap sebagai 
faktor penambah dari model ARIMA 𝑁𝑡  yang berakibat pada 
perubahan rata-rata proses, yaitu bila efek ini sudah tidak berpengaruh 
nyata pada data, maka model yang berlaku adalah model ARIMA 𝑁𝑡 . 
Oleh karena itu, pada proses identifikasi model intervensi, model 






2.2.3. Pemeriksaan Kebaikan Hasil Ramalan 
Dalam memeriksa kebaikan hasil ramalan model 
intervensi digunakan statistik yaitu Mean Absolute Percentage 
Error (MAPE). Statistik ini dipilih karena kemudahannya untuk 
melakukan interpretasi kebaikan model, di mana langsung 
berupa persentase. Semakin kecil nilai MAPE maka model 
dikatakan semakin baik. Model dapat dikatakan telah baik dalam 
meramalkan jika memiliki nilai MAPE antara 0 – 20%. Adapun 







|𝑁𝑡=1  (2.26) 
2.3. Tinjauan Pariwisata 
Dunia pariwisata adalah dunia yang universal, dalam artian 
siapa saja akan menyatakan bahwa pariwisata adalah kebutuhan umat 
manusia di seluruh dunia. Seiring dengan meningkatnya kesejahteraan 
dan kemakmuran suatu bangsa maka timbul sifat dasar manusia yang 
ingin melihat sisi dari dunia yang berbeda. Berbagai pelayanan 
diberikan untuk wisatawan yang melakukan perjalanan seperti 
transportasi, makan dan minum dan bahkan sampai tempat menginap 
atau akomodasi. Menururt Organisasi Pariwisata Dunia pelaku 
perjalanan dibedakan menjadi wisatawan (tourist) dan pelancong 
(excursionist) (UNWTO, 2021). 
2.3.1. Wisatawan Mancanegara 
Setiap orang yang mengunjungi suatu negara di luar tempat 
tinggalnya, dengan suatu atau beberapa keperluan tanpa maksud untuk 
memperoleh penghasilan di tempat yang dikunjungi dan lamanya 
kunjungan paling sedikit 24 jam namun tidak lebih dari dua belas (12) 
bulan disebut wisatawan mancanegara (wisman) (UNWTO, 2021). 
Maksud kunjungan tersebut antara lain: 
a. Berlibur, rekreasi dan olahraga. 
b. Bisnis, mengunjungi teman dan keluarga, menghadiri pertemuan, 





Pelancong adalah setiap pengunjung yang tinggal kurang dari 
dua puluh empat jam di tempat yang dikunjungi (termasuk cruise 
passanger yaitu setiap pengunjung yang tiba di suatu negara dengan 
kapal atau kereta api, namun mereka tidak menginap di akomodasi 
yang tersedia di negara tersebut) (UNWTO, 2021). Tidak terdapat 
perbedaan antara maksud kunjungan pelancong maupun wisatawan 
mancanegara selain durasi tinggal. 
2.4. Pandemi COVID-19 
Awal tahun 2020 hampir semua negara di dunia termasuk di 
Indonesia mengalami guncangan yang sangat berat yang disebabkan 
oleh virus korona.  Penyakit ini disebabkan oleh virus korona jenis 
baru yang diberi nama SARS-CoV2. Wabah COVID-19 pertama kali 
dideteksi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada bulan 
Desember 2019, dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi 
Kesehatan Dunia pada 11 Maret 2020. Pandemi COVID-19 adalah 
peristiwa menyebarnya penyakit COVID-19 di seluruh dunia. Hingga 
23 April 2020, lebih dari 2.000.000 kasus COVID-19 telah dilaporkan 
di lebih dari 210 negara dan wilayah, mengakibatkan lebih dari 
195.755 orang meninggal dunia dan lebih dari 781.109 orang sembuh 
(Google Berita, 2021). 
Dampak virus ini bukan hanya dirasakan oleh Cina tetapi sudah 
menjangkau lebih dari 180 negara tersebar di semua benua, ditambah 
dengan dampak sosial, ekonomi, pendidikan dan dampak perubahan 
perilaku dan gaya hidup yang diakibatkan oleh mikroorganisme yang 
tak kasat mata. Virus korona diduga menyebar di antara orang-orang 
terutama melalui percikan pernapasan (droplet) yang dihasilkan 
selama batuk. Percikan ini juga dapat dihasilkan dari bersin dan 
pernapasan normal. Selain itu, virus dapat menyebar akibat menyentuh 
permukaan benda yang terkontaminasi dan kemudian menyentuh 








3.1. Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang bersumber dari laporan jumlah kunjungan wisatawan 
mancanegara ke Bali yang diterbitkan BPS Provinsi Bali secara rutin 
setiap bulan. Analisis menggunakan 76 periode waktu pengamatan. 
Periode Januari 2015 – Desember 2020 atau 72 periode waktu 
digunakan sebagai data training yaitu data untuk membuat model dan 
periode Januari – April 2021 atau empat periode waktu digunakan 
sebagai data testing yaitu data yang digunakan untuk melihat 
keakuratan model.  
3.2. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis intervensi yang merupakan salah satu metode dalam analisis 
deret waktu. Penggunaan metode deret waktu dalam penelitian ini 
didasarkan pada data jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang 
didapatkan memiliki pola struktural dari bulan ke bulan serta pola 
struktural dari bulan yang sama untuk tahun yang berbeda dimana 
kondisi ini dapat dilihat dari autocorrealation function serta partial 
autocorrelation function. 
Analisis intervensi digunakan untuk menjelaskan dampak 
kejadian eksternal terhadap pola perubahan data yang diamati. Dalam 
penelitian ini, pandemi COVID-19 yang terjadi mulai bulan Maret 
2020 di Indonesia (kasus terkonfirmasi pertama kali) merupakan 
variabel intervensi yang dampaknya dilihat terhadap pola perubahan 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali setelah bulan 
Maret 2020. 
Adapun tahapan dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengumpulkan data jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke 
Bali yang tercatat di BPS. 
2. Mendeskripsikan data jumlah kunjungan wisatawan guna 
mendapatkan gambaran awal mengenai kondisi pariwisata Bali 
akibat pandemi COVID-19 yang dimulai pada bulan Maret 2020, 
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disamping melihat secara kasar adanya pengaruh pandemi COVID-
19 dalam data tersebut. 
3. Melakukan Analisis Intervensi dengan model secara umum 
sebagaimana persamaan (2.20). 
Langkah-langkah dalam pembuatan model intervensi adalah 
sebagai berikut: 
a. Membedakan data menjadi dua bagian yaitu sebelum terjadi 
intervensi yakni periode Januari 2015 sampai Februari 2020 (𝑛1 =
62) dan data secara keseluruhan yakni periode Januari 2015 sampai 
Desember 2020 (𝑛2 = 72). Data sebelum intervensi digunakan 
untuk mengidentifikasi model bagi noise 𝑁𝑡  dalam model analisis 
intervensi. Sedangkan data keseluruhan digunakan sebagai analisis 
akhir menggunakan model analisis intervensi. 
b. Mengidentifikasi model ARIMA 𝑁𝑡  yang sesuai dengan data 
sebelum intervensi: 
• Melakukan pemeriksaan stasioneritas sesuai Tabel 2.2 dan 
persamaan (2.2). 
• Menduga parameter dan menguji signifikansinya sebagaimana 
persamaan (2.12) dan (2.14). 
• Menguji kesesuaian model sesuai dengan persamaan (2.15) dan 
(2.16). 
• Menentukan model terbaik sebagaimana persamaan (2.17). 
c. Menentukan variabel intervensi untuk melihat efek intervensi 
sesuai dengan persamaan (2.18) dan (2.19). 
d. Menyatakan model analisis intervensi: 
• Menduga dan menguji signifikansi parameter model analisis 
intervensi sebagaimana persamaan (2.25) dan (2.14). 
• Menguji kesesuaian model intervensi sesuai dengan persamaan 
(2.15) dan (2.16). 
e. Melakukan peramalan sesuai dengan model intervensi yang 
diperoleh. 
f. Melakukan pemeriksaan terkait keakuratan hasil ramalan dengan 





3.3. Diagram Alir 
 





Membedakan Data Menjadi Dua 
Bagian, Sebelum Terjadi Intervensi dan 
Secara Keseluruhan 
Pemeriksaan Stasioneritas Data 





Penentuan orde 𝑝, 𝑑, 𝑞 melalui plot 











Gambar 3.2. Pembentukan Model Intervensi  
A 
Identifikasi Model ARIMA (𝑝,  𝑑,  𝑞) 
Pendugaan Parameter dan 
Pengujian Asumsi terhadap Sisaan 
Pemilihan Model ARIMA Terbaik 
Penentuan Variabel Intervensi dan 
Melihat Efek Intervensi 
Identifikasi Model Analisis 
Intervensi 
Pendugaan Parameter dan Pengujian 
Asumsi terhadap Sisaan Model 
Analisis Intervensi 
Meramalkan Jumlah Kunjungan 
Wisman dengan Model yang Diperoleh 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Identifikasi Pola Data 
Langkah awal yang harus dilakukan dalam melakukan analisis 
deret waktu adalah mengidentifikasi pola data. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran umum dari data yang akan dianalisis. Salah satu 
cara untuk mengetahui pola data adalah dengan melihat plot dari data 
tersebut. Gambar 4.1 berikut menampilkan plot deret waktu data 
banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara ke Provinsi Bali bulan 
Januari 2015 – April 2021. 
 
 
Gambar 4.1. Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Bali 
Pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa data banyaknya 
kunjungan wisatawan mancanegara ke Provinsi Bali awalnya memiliki 
pola tren naik yang terlihat dari nilai awal yaitu pada Januari 2015 
sebanyak 301.748 orang hingga bulan Februari 2020 sebanyak 
364.639 orang. Namun, akibat adanya pandemi COVID-19 telah 
mengakibatkan penurunan kunjungan wisatawan mancanegara secara 
tajam. Sebelum terjadinya intervensi, jumlah kunjungan terbanyak 
terjadi pada bulan Juli 2018 sebanyak 624.366 orang, sedangkan 
kunjungan paling sedikit terjadi pada bulan November 2015 dengan 
banyaknya kunjungan sebanyak 270.935 orang. Setelah terjadi 
intervensi hingga bulan Maret 2021 banyaknya kunjungan wisatawan 






4.2. Pembentukan Model Praintervensi 
Model praintervensi yaitu model sebelum terjadinya intervensi, 
diperlukan untuk menggambarkan pengamatan sebelum terjadi 
pandemi COVID-19 yang merupakan kejadian intervensi. Adapun 
langkah awal adalah membuat plot deret waktu dari data sebanyak 62 
periode waktu yang dimulai pada bulan Januari 2015 – Februari 2020. 




Gambar 4.2. Kunjungan Wisatawan Sebelum COVID-19 
Pemeriksaan stasioneritas terhadap ragam menggunakan 
rounded value (𝜆). Dengan bantuan perangkat lunak R, transformasi 
Box-Cox mengharuskan data untuk bernilai positif. Stasioneritas 
terhadap ragam terpenuhi apabila 𝜆=1 atau angka satu terletak di dalam 
selang. Hasil pemeriksaan menggunakan transformasi Box-Cox tersaji 






Gambar 4.3. Rounded Value Data Sebelum Intervensi 
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa angka satu terdapat di dalam 
selang kepercayaan 95%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
data kunjungan wisatawan mancanegara sebelum intervensi telah 
stasioner terhadap ragam. 
Setelah stasioner terhadap ragam, dilanjutkan pemeriksaan 
stasioneritas terhadap rata-rata. Asumsi ini diperiksa dengan 
menggunakan uji Dickey-Fuller sesuai persamaan (2.1) dan plot ACF 
dari data. Sebagian besar data kunjungan wisatawan mancanegara 
sebelum intervensi telah stasioner terhadap rata-rata, karena data 
menyebar di sekitar nilai tengahnya. Perhitungan dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak R, didapatkan nilai-𝑝 sebesar 0,01 yang mana 
lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa data telah stasioner terhadap 
rata-rata. Pemeriksaan dengan plot ACF, di mana data dikatakan 
stasioner terhadap rata-rata jika ACF turun mendekati nol secara cepat, 
yaitu pada umumnya setelah lag kedua atau ketiga. Plot ACF tersaji 





Gambar 4.4. Plot ACF Data Sebelum Intervensi 
Berdasarkan plot ACF pada Gambar 4.4 terlihat bahwa setelah 
tiga lag pertama ACF tidak mendekati nol secara cepat, hal ini 
menunjukkan bahwa data tidak stasioner terhadap rata-rata. Karena 
hasil analisa plot ACF dan uji ADF menghasilkan kesimpulan yang 
berbeda, maka disimpulkan bahwa data kunjungan wisatawan 
mancanegara sebelum intervensi tidak stasioner terhadap rata-rata. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan pembedaan (differencing) pada data. 








Berdasarkan Gambar 4.5 terlihat bahwa ACF mendekati nol 
secara cepat mulai lag pertama. Selain itu, dari hasil uji ADF 
didapatkan nilai-p sebesar 0,01, di mana nilai ini kurang dari taraf 
nyata (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa kunjungan wisatawan 
mancanegara sebelum intervensi yang telah dilakukan pembedaan 
pertama telah stasioner terhadap rata-rata. Hasil uji ADF secara 
lengkap terdapat pada Lampiran 2. 
Identifikasi model dapat dilakukan setelah data stasioner dengan 
cara melihat plot ACF dan PACF, yang dihitung sebagaimana 
persamaan (2.6) dan (2.7), terhadap lag untuk membentuk model 
ARIMA sesuai dengan subbab 2.1.2. Plot ACF dan PACF tersaji pada 
Gambar 4.6 sebagai berikut. 
 
 
Gambar 4.6. Plot ACF dan PACF setelah pembedaan lag 1 
Gambar 4.6 menunjukkan pada plot ACF lag yang keluar dari 
batas signifikan yaitu lag 4 dan 12, sedangkan pada plot PACF lag 
yang keluar dari batas signifikan yaitu lag 4 dan 8. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa kunjungan wisatawan mancanegara 
dipengaruhi oleh efek periodik (musiman). Pada kasus ini terlihat 
bahwa jumlah kunjungan wisman selalu mengalami peningkatan di 
bulan Juli, di mana pada bulan ini adalah liburan musim panas bagi 
negara sub tropis seperti Amerika, Eropa dan Asia Timur. Maka, dapat 
dikatakan bahwa periode musiman adalah setiap 12 bulan. Model 




Setelah didapatkan model tentatif hasil identifikasi plot ACF 
dan PACF, berikutnya dilakukan pendugaan dan pengujian 
signifikansi parameter. Hasil pendugaan dan signifikansi parameter 
setiap model tentatif dapat dilihat pada Lampiran 3 dan disajikan 
secara ringkas pada Tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1. Pendugaan Parameter Model Praintervensi 




1 SARIMA(0, 1, 0)(0, 0, 1)12 Θ̂1 = 0,54084 0,001077 
2 SARIMA(0, 1, 0)(1, 0, 1)12 
Φ̂1 = 0,0025728 0,9969 
Θ̂1 = 0,5380863 0,4355 
3 SARIMA(0, 1, 0)(1, 0, 0)12 Φ1 = 0,47441 0,0004081 
4 SARIMA(1, 1, 0)(0, 0, 1)12 
?̂?1 = −0,025546 0,853747 
Θ̂1 = 0,535666 0,001261 
5 SARIMA(0, 1, 1)(0, 0, 1)12 
?̂?1 = −0,029291 0,843527 
Θ̂1 = 0,534876 0,001295 
6 SARIMA(1, 1, 1)(0, 0, 1)12 
?̂?1 = −0,830917 3,85 × 10
−9 
?̂?1 = 0,945239 < 2,2 × 10
−16 
Θ̂1 = 0,537673 0,001535 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa tidak semua parameter 
pada model tentatif memiliki nilai-p yang lebih kecil dari taraf nyata 
(0,05). Dari 6 model, terdapat 3 model yang memiliki nilai-p kurang 
dari taraf nyata, yaitu SARIMA(0, 1, 0)(0, 0, 1)12, 
SARIMA(0, 1, 0)(1, 0, 0)12 dan SARIMA(1, 1, 1)(0, 0, 1)12. Ketiga 
model tersebut kemudian akan dilakukan analisis lebih lanjut guna 
mendapat model praintervensi terbaik. 
4.3. Diagnosis Model Praintervensi 
Model yang telah terpilih dilakukan diagnosis untuk melihat 
apakah orde 𝑝, 𝑑 dan 𝑞 telah ditentukan dengan benar. Hasil pengujian 
menggunakan sisaan dari setiap model tentatif. Untuk asumsi sisaan 
bersifat white noise menggunakan uji Ljung-Box sesuai persamaan 
(2.15) dan asumsi sisaan berdistribusi normal menggunakan uji Jarque 




Lampiran 4 dan nilai-p uji asumsi pada setiap model terdapat pada 
Tabel 4.2 sebagai berikut. 
Tabel 4.2. Hasil Diagnosis Model Praintervensi 
Model Uji Ljunng-Box Uji Jarque Bera 
SARIMA(0, 1, 0)(0, 0, 1)12 0,8704 0,5265 
SARIMA(0, 1, 0)(1, 0, 0)12 0,6834 0,04435 
SARIMA(1, 1, 1)(0, 0, 1)12 0,4619 0,9187 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa terdapat nilai-p pada uji 
Jarque Bera yang kurang dari taraf nyata (0,05) yaitu model 
SARIMA(0, 1, 0)(1, 0, 0)12, sehingga 𝐻0 ditolak. Dengan demikian 
hanya ada dua model tersisa yang akan dipilih sebagai model 
praintervensi terbaik. 
Model yang terbaik dipilih berdasarkan nilai AIC terkecil sesuai 
persamaan (2.16). Nilai AIC untuk model SARIMA(0, 1, 0)(0, 0, 1)12 
dan SARIMA(1, 1, 1)(0, 0, 1)12 tersaji pada Tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.3. Nilai AIC Model Praintervensi 
Model AIC 
SARIMA(0, 1, 0)(0, 0, 1)12 1496,183 
SARIMA(1, 1, 1)(0, 0, 1)12 1497,807 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 telah terlihat bahwa model 
SARIMA(0, 1, 0)(0, 0, 1)12 memiliki nilai AIC lebih kecil 
dibandingkan model SARIMA(1, 1, 1)(0, 0, 1)12. Dengan demikian 
model tersebut digunakan sebagai model praintervensi. 
Model SARIMA(0, 1, 0)(0, 0, 1)12 dapat ditulis dalam bentuk: 
(1 − 𝐵)𝑁𝑡 = (1 − Θ1𝐵
12)𝑎𝑡 (4.1) 
Pada model intervensi, model praintervensi akan dinyatakan dalam 









𝑁𝑡 = 𝑁𝑡−1 + 𝑎𝑡 − 0,54084𝑎𝑡−12 (4.3) 
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4.4. Analisis Intervensi 
Analisis intervensi digunakan untuk menilai pengaruh 
beberapa kejadian yang diluar dugaan dari pengaruh eksternal yang 
mempengaruhi variabel objek pengamatan. Kasus intervensi yang 
diamati adalah pengaruh pandemi COVID-19 sebagai kejadian 
intervensi terhadap jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke 
Provinsi Bali.  
4.4.1. Pembentukan Model Intervensi 
Setelah mendapatkan model praintervensi terbaik, maka 
langkah selanjutnya adalah pembentukan model intervensi yang 
mampu menggambarkan pengaruh pandemi COVID-19 terhadap 
kunjungan wisatawan mancanegara ke Provinsi Bali. Gambar 4.7 
menampilkan plot dari data asli, hasil prediksi dari model ARIMA 𝑁𝑡  
dan juga sisaan dari model praintervensi. 
 
Gambar 4.7. Plot Data Asli, Fit Model dan Sisaan 
Dari Gambar 4.7 terlihat bahwa data kunjungan setelah 
terjadinya pandemi COVID-19 di Indonesia mengalami penurunan 
yang cukup besar, di mana hal ini dapat dilihat dari nilai sisaannya 
yang tidak lagi berkisar di sekitar nilai nol. Untuk memperjelas pola 
sisaan yang terjadi pada periode pandemi COVID-19, di mana 
kemudian akan digunakan sebagai dasar penenutuan model intervensi 
yang terlihat seperti pada Gambar 4.8 yakni histogram dari sisaan di 





Gambar 4.8. Histogram Sisaan di Sekitar 𝑇 
Berdasarkan pada kondisi kenyataan yang ada bahwa pandemi 
COVID-19 masuk ke Indonesia pada bulan Maret 2020 sebagai 
intervensi sehingga pendekatan model berupa fungsi pulse. Kemudian 
dengan melihat bahwa dampak yang terjadi berusaha untuk pulih 
namun secara perlahan yang dapat dilihat dari Gambar 4.8, di mana 
garis putus-putus berwarna biru menunjukkan batas bawah untuk taraf 
nyata (0,05). Untuk mengidentifikasi nilai orde 𝑏, 𝑠 dan 𝑟, perlu 
diamati apakah pola data dari dampak intervensi mengikuti salah satu 
dari enam respon bentuk respon intervensi. 
Dengan menggunakan bantuan perangkat lunak R diperoleh 




Gambar 4.9. Plot Pola Intervensi 
Berdasarkan Gambar 4.9 terlihat bahwa intervensi terjadi secara 
mendadak dan berusaha pulih secara perlahan. Hal ini berarti 
diperlukan suatu upaya lebih untuk mendorong pariwisata kembali 
seperti sebelum pandemi. Pola dari dampak intervensi 
mengindikasikan bahwa intervensi menggunakan fungsi pulse. Fungsi 
dari dampak intervensi untuk data kunjungan wisatawan mancanegara 





4.4.2. Pendugaan Parameter Model Intervensi 
Setelah model intervensi teridentifikasi, tahap selanjutnya 
adalah melakukan pendugaan terhadap parameter model intervensi. 
Dengan bantuan perangkat lunak R, diperoleh hasil pendugaan model 
intervensi 𝜔0 dan 𝛿0 yang dapat dilihat pada Lampiran 5, lalu disajikan 
pada Tabel 4.4 berikut. 
Tabel 4.4. Pendugaan Parameter Model Intervensi 
Parameter Nilai Penduga 
(salah baku) 
Nilai-p 
𝜔0 −3,3919 × 10
7 









Dari Tabel 4.4 didapatkan nilai ?̂?0 = −3,3919 × 10
7 dan ?̂?0 =
0,97841, yang mana penduga 𝛿0 memiliki nilai-p yang kurang dari 
taraf nyata (0,05) sehingga tidak signifikan, sedangkan penduga untuk 
parameter 𝜔0 signifikan. Namun, model tetap akan diperiksa apakah 
telah memenuhi asumsi sisaan yang bersifat white noise dan 
kenormalan sisaan melalui sisaan model agar dapat diketahui apakah 
model telah layak digunakan untuk melakukan peramalan. Didapatkan 









4.4.3. Diagnosis Model Intervensi 
Suatu model intervensi dikatakan telah memadai jika model 
tersebut menghasilkan sisaan yang memenuhi asumsi sisaan bersifat 
white noise dan kenormalan sisaan. Untuk menguji apakah suatu 
model telah memenuhi asumsi sisaan bersifat white noise dan 
kenormalan sisaan, uji yang digunakan berturut-turut adalah Uji 
Ljung-Box dan Uji Jarque-Bera. Jika model tidak memenuhi salah satu 
asumsi di atas, maka model dikatakan belum cukup memadai sehingga 
perlu dicari model lain yang dapat memenuhi asumsi tersebut. Hasil 
dari pengujian asumsi dapat dilihat pada Lampiran 6, nilai-p dari 
pengujian setiap asumsi tersaji pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Hasil Diagnosis Model Intervensi 
Uji Asumsi Nilai-p 
Uji Ljung-Box 0,8572 
Uji Jarque-Bera 0,2573 
 
Pada Tabel 4.5, menunjukkan bahwa nilai-p dari kedua uji lebih 
besar dari taraf nyata (0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa model 




4.4.4. Peramalan Menggunakan Model Intervensi 
Model intervensi yang sudah memadai berdasarkan diagnosis 
model selanjutnya dapat digunakan untuk meramalkan jumlah 
kunjungan di periode yang akan datang. Peramalan dilakukan pada 
model 𝑌𝑡 sebagaimana pada persamaan (4.4), dimana 𝑌𝑡 adalah hasil 
transformasi Box-Cox dari 𝑍𝑡 dengan nilai 𝜆 = 1,5428. Hasil 
peramalan menggunakan model 𝑌𝑡 tersebut kemudian dilakukan 
inversi transformasi Box-Cox dengan nilai 𝜆 = 1,5428 agar hasil yang 
didapat dari peramalan kembali menggunakan nilai satuan aslinya. 
Dalam model intervensi terdapat parameter yang tidak signifikan 
sehingga tidak digunakan dalam melakukan peramalan. Hasil 
peramalan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali pada 
bulan Januari – Mei 2021 menggunakan model intervensi disajikan 
pada Tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6. Hasil Peramalan Jumlah Kunjungan Wisman 






Januari 2021 249982 97982 361177 
Februari 2021 142685 −190923 325372 
Maret 2021 140203 −235818 357075 
April 2021 50569 −317128 340850 
Mei 2021 41993 −345169 362290 
Secara ilustratif hasil peramalan terlihat pada Gambar 4.10 berikut ini. 
 




Berdasarkan analisa yang telah dilakukan sebelumnya maka 
secara umum terlihat bahwa pandemi COVID-19 telah mengakibatkan 
dampak yang sangat besar bagi kehidupan Pariwisata Bali. Selama 
bertahun-tahun, sektor pariwisata telah menjadi tulang punggung 
kehidupan masyarakat Bali. Kesempatan kerja dan pendapatan 
sebagian besar masyarakat Bali berhubungan langsung dengan 
pengeluaran wisatawan serta investasi dalam dunia pariwisata. Hal ini 
tentunya akan sangat berpengaruh jika dilihat dari dampak pariwisata 
secara tidak langsung terhadap perekonomian Provinsi Bali, di mana 
hotel, restoran dan perdagangan memberikan kontribusi untuk PDB 
Indonesia. 
Dari Tabel 4.6 yang kemudian dimuat ke dalam plot seperti 
Gambar 4.10 menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan 
mancanegara masih belum menunjukkan pemulihan kembali seperti 
kondisi sebelum pandemi secara cepat. Walaupun telah diberlakukan 
berbagai upaya seperti promosi pariwisata dengan kerjasama beberapa 
orang pemengaruh (influencer) dalam hal komersial, penerapan 
protokol kesehatan yang berbasis pada kebersihan, kesehatan, 
keamanan dan kelestarian lingkungan (CHSE) yang merupakan 
program kemenparekraf, hingga keputusan menteri parekraf untuk 
berkantor di Bali setidaknya sebulan sekali selama beberapa hari guna 
mengetahui keluhan berbagai pelaku usaha maupun pemerhati sosial. 
4.4.5. Pemeriksaan Keakuratan Hasil Ramalan 
Berdasarkan data yang dihimpun BPS maupun data pada Dinas 
Pariwisata Daerah (Disparda) Bali jumlah kunjungan wisman ke Bali 
kurang dari 15 orang setiap bulannya di tahun 2021, di mana pada 
bulan Januari sebanyak 10 orang, Februari 12 orang, Maret hanya 3 
orang dan terakhir pada bulan April sedikit meningkat namun hanya 
mencapai 9 orang kunjungan. Nilai ini cukup jauh berbeda jika 
dibandingkan dengan nilai hasil peramalan, walaupun pola yang 
dihasilkan cukup mirip karena jumlah kunjungan semakin menurun. 
Nilai MAPE dari perhitungan manual dengan nilai ramalan dan aktual 




Tabel 4.7. Hasil Perhitungan Nilai MAPE Hasil Ramalan 






Januari 2021 10 249982 24997,2 
22309,43194 
Februari 2021 12 142685 11889,4167 
Maret 2021 3 140203 46733,33 
April 2021 9 50569 5617,78 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa nilai MAPE yang 
diperoleh sangat besar yakni mencapai 2.000.000%, di mana lebih dari 
20% sehingga keakuratan model intervensi yang diperoleh sangat 
lemah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model belum mampu 
memprediksi pola data dengan cukup baik. Hal ini disebabkan akibat 
dari kejadian intervensi yakni pandemi COVID-19 yang masih 
berlangsung hingga saat ini sehingga model belum mampu untuk 
meramalkan dengan baik. 
Data jumlah kunjungan wisman ke Provinsi Bali memiliki pola 
musiman, maka berdasarkan dari data historis peningkatan jumlah 
wisatawan mancanegara baru akan meningkat pada bulan Juni – 
Agustus, di mana pada periode waktu ini merupakan libur musim 
panas di beberapa negara dengan iklim sub tropis seperti Eropa, 
Amerika Serikat dan negara-negara Asia Timur. Demikian juga 
dengan negara-negara di benua Australia, yang mana pada periode 
tersebut mengalami musim dingin di wilayahnya sehingga cenderung 







Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Pandemi COVID-19 telah memberikan pengaruh bagi industri 
pariwisata di Provinsi Bali. Indikator yang dapat dilihat adalah 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang datang dan 
tercatat melalui BPS, di mana pada bulan Maret 2020 terdapat 
167.461 orang dan terus turun mencapai angka terendah pada 
bulan Maret 2021 yakni 3 orang. Jumlah kunjungan wisatawan 
mengalami penurunan yang tajam yakni mencapai 99.998% 
dibandingkan tahun sebelumnya pada bulan yang sama (y-o-y). 
2. Model intervensi yang diperoleh untuk kasus jumlah kunjungan 







𝑎𝑡  (5.1) 
Namun karena terdapat parameter model tidak signifikan 
sehingga model akhir yang digunakan untuk meramalkan jumlah 






𝑌𝑡 = 𝑌𝑡−1 − 3,3919 × 10
7(𝑃63) + 𝑎𝑡 − (0,54084)𝑎𝑡−12 (5.3) 
3. Hasil peramalan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke 
Provinsi Bali untuk bulan Januari – Mei 2021 menggunakan 
model intervensi untuk data jumlah kunjungan wisatawan 
mancanegara ke Bali tahun 2015 sampai dengan 2020 adalah 
secara berturut-turut 249.982, 142.685, 140.203, 50.569 dan 
41.993 orang. Namun, apabila dibandingkan dengan data aktual 
yang dihimpun BPS Provinsi Bali maupun data dari Disparda 
Bali, hasil ini terpaut sangat jauh sehingga model belum mampu 
untuk meramalkan jumlah kunjungan dengan tepat. Hal ini 
sejalan dengan nilai MAPE yang diperoleh lebih dari 20% untuk 





Pelaku usaha dengan bersinergi bersama pemerintah sebaiknya 
mempersiapkan kedatangan wisatawan mancanegara terutama pada 
musim liburan yakni pada bulan Juni – Agustus. Namun, protokol 
kesehatan yang ketat harus selalu menjadi prioritas tertinggi agar 
menjamin keamanan dan kenyamanan wisatawan. 
Pada penelitian yang akan datang sebaiknya digunakan model 
atau pendekatan yang sesuai dan mampu mengatasi intervensi yang 
masih terjadi seperti pendekatan machine learning yang tidak 
memerlukan asumsi. Selain itu dapat dilakukan analisis lebih 
mendalam pada variabel yang dapat mempengaruhi jumlah kunjungan 
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Februari 338991 Februari 375744 
Maret 305272 Maret 364113 
April 313763 April 380767 
Mei 295973 Mei 394557 
Juni 359702 Juni 405835 
Juli 382683 Juli 484231 
Agustus 303621 Agustus 438135 
September 389060 September 445716 
Oktober 369447 Oktober 432215 
November 270935 November 413232 





⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 





Februari 437456 Februari 364639 
Maret 449569 Maret 167461 
April 477069 April 379 
Mei 486602 Mei 36 
Juni 549516 Juni 45 
Juli 604323 Juli 16 
Agustus 606412 Agustus 12 
September 590398 September 8 
Oktober 567967 Oktober 63 
November 497925 November 53 
Desember 552403 Desember 150 
2021 




Sumber: BPS Provinsi Bali (2021), Disparda Bali (2021). 
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Lampiran 2. Hasil Uji ADF 
• Data Praintervensi Sebelum pembedaan 
> adf.test(Nt) 
 
 Augmented Dickey-Fuller Test 
 
data:  Nt 
Dickey-Fuller = -4.233, Lag order = 3, p-value = 0.01 
alternative hypothesis: stationary 
• Data Praintervensi pembedaan pada lag pertama 
> adf.test(Ntdiff) 
 
 Augmented Dickey-Fuller Test 
 
data:  Ntdiff 
Dickey-Fuller = -4.6133, Lag order = 3, p-value = 0.01 





Lampiran 3. Pendugaan Parameter Model Praintervensi 
> coeftest(md1, df = length(Nt)-(1+1)) 
 
t test of coefficients: 
 
     Estimate Std. Error t value Pr(>|t|)    
sma1  0.54084    0.15740  3.4362 0.001077 ** 
--- 
Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ ’ 1 
 
> coeftest(md2, df = length(Nt)-(2+1)) 
 
t test of coefficients: 
 
      Estimate Std. Error t value Pr(>|t|) 
sar1 0.0025728  0.6596489  0.0039   0.9969 
sma1 0.5380863  0.6853542  0.7851   0.4355 
 
> coeftest(md3, df = length(Nt)-(1+1)) 
 
t test of coefficients: 
 
     Estimate Std. Error t value  Pr(>|t|)     
sar1  0.47441    0.12671   3.744 0.0004081 *** 
--- 
Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ ’ 1 
 
> coeftest(md4, df = length(Nt)-(2+1)) 
 
t test of coefficients: 
 
      Estimate Std. Error t value Pr(>|t|)    
ar1  -0.025546   0.137977 -0.1851 0.853747    
sma1  0.535666   0.158131  3.3875 0.001261 ** 
--- 
Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ ’ 1 
 
> coeftest(md5, df = length(Nt)-(2+1)) 
 
t test of coefficients: 
 
      Estimate Std. Error t value Pr(>|t|)    
ma1  -0.029291   0.147747 -0.1983 0.843527    
sma1  0.534876   0.158306  3.3788 0.001295 ** 
--- 
Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ ’ 1 
 
> coeftest(md6, df = length(Nt)-(3+1)) 
 
t test of coefficients: 
 
      Estimate Std. Error t value  Pr(>|t|)     
ar1  -0.830917   0.119912 -6.9294 3.851e-09 *** 
ma1   0.945239   0.070773 13.3560 < 2.2e-16 *** 
sma1  0.537673   0.161683  3.3255  0.001535 **  
--- 
Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ ’ 1 
46 
 
Lampiran 4. Diagnosis Model Praintervensi 
• Diagnosis model SARIMA(0, 1, 0)(0, 0, 1)12 
> Box.test(smd1, type = "Ljung-Box") 
 
 Box-Ljung test 
 
data:  smd1 




 Jarque Bera Test 
 
data:  smd1 
X-squared = 1.283, df = 2, p-value = 0.5265 
• Diagnosis model SARIMA(0, 1, 0)(1, 0, 0)12 
> Box.test(smd3, type = "Ljung-Box") 
 
 Box-Ljung test 
 
data:  smd3 




 Jarque Bera Test 
 
data:  smd3 
X-squared = 6.2315, df = 2, p-value = 0.04435 
• Diagnosis model SARIMA(1, 1, 1)(0, 0, 1)12 
> Box.test(smd6, type = "Ljung-Box") 
 
 Box-Ljung test 
 
data:  smd6 




 Jarque Bera Test 
 
data:  smd6 





Lampiran 5. Pendugaan Parameter Model Intervensi 
> intv.md <- TSA::arimax(visit_box, order = c(0,1,0), seasonal 
= list(order = c(0,0,1), period = 12), 
+ xtransf = data.frame(T63 = 1*(seq(train)==63)), 
+ transfer = list(c(1,0))) 
> coeftest(intv.md, vcov. = abs(intv.md$var.coef) , df = 
length(visit_box)-(3+1)) 
 
t test of coefficients: 
 
           Estimate  Std. Error t value  Pr(>|t|)     
sma1     1.2405e-02  1.2754e-01  0.0973 0.9228054     
T63-AR1  9.7841e-01  8.6285e-01  1.1339 0.2608101     
T63-MA0 -3.3919e+07  8.5749e+06 -3.9557 0.0001846 *** 
--- 





Lampiran 6. Diagnosis Model Intervensi 
> Box.test(visit_arima$residuals, type = "Ljung-Box") 
 
 Box-Ljung test 
 
data:  visit_arima$residuals 




 Jarque Bera Test 
 
data:  visit_arima$residuals 












dt<-read.csv("Banyaknya Wisatawan Mancanegara Bulanan ke 
Bali 2015-2020.csv",sep = ";") 




Nt<-ts(visit[1:62], start = (c(2015,1)), frequency = 12) 
Nt 
 





Ntdiff <- diff(Nt) 
plot(Ntdiff, xlab = "Waktu", ylab = "Jumlah Kunjungan", 
col = "blue", type = "l") 





par(mfrow = c(1,2)) 
Acf(Ntdiff, 50);Pacf(Ntdiff, 50) 
par(mfrow = c(1,1)) 
 
Nt_arima <- auto.arima(Nt, max.d=2, max.D = 1, seasonal=T, 
trace=T, stepwise = T) 
 
md1 <- arima(Nt, order = c(0,1,0), seasonal = list(order 
= c(0,0,1), period = 12)) 
md2 <- arima(Nt, order = c(0,1,0), seasonal = list(order 
= c(1,0,1), period = 12)) 
md3 <- arima(Nt, order = c(0,1,0), seasonal = list(order 
= c(1,0,0), period = 12)) 
md4 <- arima(Nt, order = c(1,1,0), seasonal = list(order 
= c(0,0,1), period = 12)) 
md5 <- arima(Nt, order = c(0,1,1), seasonal = list(order 
= c(0,0,1), period = 12)) 
md6 <- arima(Nt, order = c(1,1,1), seasonal = list(order 
= c(0,0,1), period = 12)) 
 
coeftest(md1, df = length(Nt)-(1+1)) 
coeftest(md2, df = length(Nt)-(2+1)) 
coeftest(md3, df = length(Nt)-(1+1)) 
coeftest(md4, df = length(Nt)-(2+1)) 
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Lampiran 7. Skrip Program dengan Perangkat Lunak R (lanjutan) 
coeftest(md5, df = length(Nt)-(2+1)) 
coeftest(md6, df = length(Nt)-(3+1)) 
 
smd1 <- residuals(md1) 
Box.test(smd1, type = "Ljung-Box") 
jarque.bera.test(smd1) 
 
smd3 <- residuals(md3) 
Box.test(smd3, type = "Ljung-Box") 
jarque.bera.test(smd3) 
 
smd6 <- residuals(md6) 






md1_frc <- forecast(md1, h = 13) 
res_frc<-ts(visit[63:75]-md1_frc$mean) 
sNt <- ts(c(md1_frc$residuals, res_frc), start = 
c(2015,1), frequency = 12) 
 
#Pembuatan plot Data Asli, Fit Model dan Sisaan 
plot(forecast(md1, h=13), main =NA, ylab="Jumlah 
Kunjungan", ylim = c(-5e5, 7e5)) 
points(visit, cex=.5, col="dark red", pch=19) 
points(ts(c(md1_frc$fitted,md1_frc$mean), start = 
c(2015,1), frequency = 12), cex=.5, col="dark blue", 
pch=19) 
points(sNt, cex=.5, col="dark orange", pch=19) 
lines(visit, col="red") 
lines(sNt, col="orange") 
lines(ts(c(md1_frc$fitted,md1_frc$mean), start = 
c(2015,1), frequency = 12), col = "blue") 
abline(v=2020.163, lty=2) 
text(2020.163, visit[63], "Maret 2021\n(t=63)", pos=2) 
legend("bottomleft", legend = c("Data", "Fits", 
"Sisaan"), cex=0.75, lty=1, 




error_idintv <- rep(0,72) 
error_idintv[1:62] <- md1$residuals 
error_idintv[63:72] <- visit[63:72] - md1_frc$mean[1:10] 
plot(error_idintv, type="h", xlab="Waktu (T)", ylab = 
"Sisaan", xaxt = "n", ylim = c(-4.5e5, -1.5e4)) 
abline(h=c(-3*sd(md1$residuals), 3*sd(md1$residuals)), 
col="blue", lty=2) 




Lampiran 7. Skrip Program dengan Perangkat Lunak R (lanjutan) 
text(63, -1.6e5, "T=63",cex = .8, pos = 2) 
axis(1, at = c(0,23,43,53,64,72), labels = c("T-63" ,"T-
40", "T-20", "T-10", "T+1", "T+9")) 
 
#Pemeriksaan Outlier 
train <- ts(visit[1:72], start = c(2015,1),frequency = 
12) 
lambda.md <- BoxCox.lambda(train) 
visit_box <- BoxCox(train, lambda.md) 
visit_outlier <- tsoutliers::tso(train, types = c("TC", 
"AO", "LS", "IO", "SLS"), 





intv.md <- TSA::arimax(visit_box, order = c(0,1,0), 
seasonal = list(order = c(0,0,1), period = 12), 
                       xtransf = data.frame(T63 = 
1*(seq(train)==63)), 
                       transfer = list(c(1,0))) 
intv.md 
coeftest(intv.md, vcov. = abs(intv.md$var.coef), df = 
length(visit_box)-(3+1)) 
 
pulse63 <- filter(1*(seq(train)==63), filter = 0.97841,  
                  method = "rec", sides = 1) *-
3.3919278e+07 
 
#Komputasi Model untuk data training 
visit_arima <- Arima(train, lambda = lambda.md, order = 
c(0,1,0), 
                     seasonal = list(order = 
c(0,0,1),period = 12), 
                     xreg = pulse63) 
Box.test(visit_arima$residuals, type = "Ljung-Box")#, 
lag = 10) 
jarque.bera.test(visit_arima$residuals) 
 
pulse63 <- filter(1*(seq(train)==63), filter = -
3.3919278e+07,  
          method = "rec", sides = 1)  
xreg.rob <- forecast(auto.arima(pulse63), h = 5)$mean 
 
forecast(visit_arima, xreg = xreg.rob) 
 
plot(forecast(visit_arima, xreg = xreg.rob), main = NA, 
type = "l", ylab = "Jumlah Kunjungan Wisman")#, ylim = 
c(0,1e4)) 
points(visit, cex=.5, col="dark blue", pch=19) 
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Lampiran 7. Skrip Program dengan Perangkat Lunak R (lanjutan) 
lines(ts(c(visit[75],forecast(visit_arima, xreg = 
xreg.rob)$mean), 
         start = c(2020,12), frequency = 12), col = 
"blue") 
